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ABSTRAK 

PERANCANGAN PANTI WREDA DI KOTA SURABAYA DENGAN 

PENDEKATAN “HEALING THERAPEUTIC ARCHITECTURE” 

Proses penuaan adalah proses ilmiah yang terjadi dalam siklus kehidupan 

seseorang yang mengalami tiga tahap kehidupan mulai dari anak, dewasa dan 

diakhiri dengan lansia. Meningkatnya jumlah populasi dan angka usia harapan 

hidup lansia dapat mengakibatkan masalah seperti masalah kesehatan, psikologis, 

dan sosial. Dengan adanya peran pemerintah dan juga respon masyarakat yang 

baik terhadap pembangunan panti wreda dapat mengurangi sekaligus mengatasi 

permasalahan-permasalahan yang dapat terjadi pada lansia. Perancangan 

bertujuan untuk membuat lingkungan panti wreda yang lebih baik dan juga positif. 

Untuk dapat mewujudkan panti wreda tersebut, maka dalam perancangan ini 

menggunakan pendekatan Healing Therapeutic Architecture. Pendekatan Healing 

Therapeutic Architecture adalah adalah konsep desain arsitektur yang direkayasa 

sebagai media penyembuhan dan media terapi bagi penghuni bangunan.         

Kata Kunci: Lansia, Panti Wreda, Pemerintah, Masyarakat 
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ABSTACT 

DESIGN OF A NURSING HOME IN THE CITY OF SURABAYA USING A 

"HEALING THERAPEUTIC ARCHITECTURE" APPROACH 

The aging process is a scientific process that occurs in the life cycle of a 

person who experiences three stages of life starting from childhood, adulthood 

and ending with the elderly. The increasing population and life expectancy of the 

elderly can result in problems such as health, psychological and social problems. 

With the role of the government and a good community response to the 

construction of nursing homes, it can reduce and overcome the problems that can 

occur in the elderly. The design aims to create a better and more positive nursing 

home environment. To make this nursing home a reality, this design uses a 

Healing Therapeutic Architecture approach. The Healing Therapeutic Architecture 

approach is an architectural design concept that is engineered as a healing medium 

and therapeutic medium for building occupants. 

Keywords: Elderly, Nursing Homes, Government, Society  
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